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REGRESI PANEL DENGAN-METODE WEIGHTED. CROSS-
SECTION SUR.PADA DATA PENGAMATAN GROSS BOMESTIC
PRODUCT, . DENGAN HETEROKEDASTISITAS DAN KORELASI

ANTAR INDIVIDU (CROSS-SECTION CORRELATION)

ABSTRAK

Data, panel, .adalah: gabungan dari data .cross-section. dan time
series. Regresi. yang-menggunakan data panel; disebut dengan Regresi
panel., Terdapat tiga-model, dalam. regresi. panel,. yaitu Common Effect
Model ; Fixed. Effect: Model , dan-Random Effect Model. Penelitian. ini
menggunakan. - data -pengamatan > Gross; -Domestic.-Product. .. Gross
Domestic Product. (GDP)-merupakan -jumlah -barang-.dan: jasa; yang
diproduksi;pada: suatu Negara dalam- jangka waktu. satu tahun;, dengan
nilai;mata; uang domestik atau-internasional yang dapat:digunakan-untuk
mengukur, tingkat -kesejahteraan penduduk-di_suatu-negara: -Pada data
pengamatan-:Gross- /Domestic RProduct-(GDP) = diketahui-terdapat
heterokedastisitas: = dan:korelasi -~ antar tcunit. rcross-section. wwAdanya
pelanggaran-asumsi‘-tersebut-dapat: imenyebabkan- hasil: yang peroleh
meskipun tidak bias tetapi tidak memilikiiragam minimum.-Pelanggaran
asumsi tersebut dapat’ diatasi -dengan menggunakan pembobotan cross-
section ‘SUR-pada model’ data’ panel terbaik, Berdasarkan uji*Hausman
diketahui’'bahwa~Fixed 'Effect Model°merupakan ‘model regresi-panel
terbaik.-Penggunaan- pembobot cross-section-SUR' pada ‘Fixed “Effect
Model ‘menyebabkan nilai’’'/R* meningkat jika' dibandingkan" 'dengan
sebelum- dilakukan pembobotan dengan cross-section SUR:“Selain“itu
untuk’setiap ‘variabel"penjelas baik secara bersama-sama maupun secara
individu memiliki-pengaruh’ yang signifikan terhadap Gross Domestic
Product (GDP).

Kata- kunci:- Data. panel; -Regresi- Panel, Gross- Domestic, Product,
Seemingly: Unrelated Regression.



PANEL REGRESSION USING WEIGHTED CROSS-SECTION
SUR METHOD ON OBSERVATION OF GROSS,.DOMESTIC
PRODUCT DATA WITH HETEROKEDASTICITY; AND. CROSS-
SECTION CORRELATION
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ABSTRACT

Panel data is;a combination from cross-section data.and time
series , data... The, .regression. . that used. panel. datais. called . Panel
Regression.,.There. are, three, model - in -panel ;regression, -there, are
Common Effect: Model,. Fixed Effect Model; and Random Effect: Model.
This -essay. is-using-an . observation -of- Gross jDomestic- Product. data.
Gross Domestic Product (GDP) is-total of products and:services that had
been-produced-in,a country. over ra-year;with domestic-or rinternational
money value-that:can be used:to measure a level of people’s prosperity
inione country:iThe-observation of Gross; Domestic-Product: (GDP) is
known that there:are rcross-sectional> heterokedasticity -and: correlation.
Contravention :of-this assumptions:may:-cause 'the result:is 'unbiased-but
doesn’t' have asminimum variance: This problem can:be fixed by using
weighted: crass-section=-SUR,from-thebest idata panel model:Based:on
Hausman 'test,~ known -that' fixed effect ‘model is-the ‘best data-panel
model. ‘An application of weighted cross-section’ SUR on-fixed effect
model cause R? value increase; compared with R? valtie before weighted
applied.- ' 'Furthermore~ for ' “each ~ independent ' ~variable- " ‘even /it’s
simultaneously or-individually has“had-significant-influence-for “Gross
Domestic Product' (GDP).
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1.1 Vatar Belakang

Gross ;Domestic. Product. (GDP) .merupakan salah..satu: cara
untuk;melihat.pertumbuhan ekonomi: di-suatu, Negara. Pertumbuhan
ekonomi . yang semakin, .tinggi. akan. meningkatkan. kesejahteraan
masyarakat: -, Banyak -faktor> yang  mempengaruhi- pertumbuhan
ekonomi  yaitu ~banyaknya jumlah :penduduk. dan -pengangguran
dalam Negara tersebut.. Selainitu, Gross,-Domestic- Product-
Purchasing: Power Parity (GDP-PPP)- per-kapita: -ataunilai- tukar
antar,mata:-uang-dari dua -Negara cuntuk \mengetahui: seberapa
banyak ‘mata: uang.mampu membelicbarang danjasa-dalam:skala
internasional =biasanya menggunakan dollar.: GDP-PPP :per kapita
biasanyardigunakan untuk mengukur besar GDP'per kapita: yang
jugarmempengaruhi'GDP:padassuatu'negara:

Negara-negara ' yang bertetangga ' ‘cenderung ~mempunyai
hubungan='yang ‘cukup® erat = pada“ perekonomiannya:"Hal “itu
disebabkan ‘oleh ' fokasi ‘yang “berdekatan ‘dan’iklim “yang ‘relatif
sama.'‘Misalnya 'pekerja’ di "daerah ' ‘tropis’lebih ' cepat~kelelahan
daripada’pekerja’ di'daerah yang“tidak beriklim-tropis. ‘Kebijakan
pemerintah ‘dan-hubungan dengan’luar negeri’'yang-baik juga“dapat
mempengaruhi besar kecilnya' GDP suatu ‘negara.

Menurut “Sudarman “(2000), IImu’ ekonomi-adalah ‘salah’ satu
ilmu "sosial “yang~ menaruh perhatian -’ pada’ “masalah’ bagaimana
manusia untuk  mengelola sumber daya yang “terbatas “untuk
memenuhi . kebutthannya. Permasalahan, ekonomi” yang -timbul
dalam kehidupan sehari-hari seringkali‘membutuhkan cabang ilmu
eksak. untuk menyelesaikannya. Statistika dan Matematika dapat
memberikan solusi ~secara .matematik, terhadap —permasalahan
ekonomi, di. mana_ilmu. yang menggabungkan .antara_ekonomi,
matematika, dan.statistika disebut dengan, ekonometrika.

Data panel-adalah gabungan dari data cross-section dan: time
series. Data panel sering juga disebut, dengan.data Jdongitudinal.
Regresi..yang. menggunakan-.data..panel; disebut: dengan. Regresi
panel. Ada beberapa metode yang dapat digunakan-untuk menduga
parameter. pada-regresi panel,. yaitu-model  efek; biasa-(Common
Effect:Model)-dengan .menggunakan: metode OL.S: (Ordinary- Least
Square), -metode- L.SDV- (Least,Square Dummy: -Variable)- pada
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1.2

model efek tetap (Fixed Effect Model), dan model efek random
(Random... Effect..Model) dengan... menggunakan. metode. .GLS
(Generalized Least Square).

Asumsi. klasik. yang mendasari regresi. panel. sama dengan
asumsi,pada. regresi; linear biasa.-Seringkali dalam analisis. data
panel terjadi-pelanggaran-asumsi;homokedastisitas yaitu-keadaan di
mana . galat, - memiliki. ragam.yang -konstan.. Selain-pelanggaran
terhadap asumsizhomokedastisitas;-sering kalijuga-ditemui;adanya
korelasi-pada unit.cross section:

Pada-permasalahan -tentang Gross: Domestic -Product: (GDP)
dicurigairsterdapat v heterokedastisitas yang. -disebabkan iadanya
perbedaan: sistem :perekonomian dalam: kebijakan -;pemerintah, dan
hubungan: internasional: pada ©:masing-masing - -negara - yang
menyebabkan: perbedaan: besar>kecilnya ' rsuatu: pendapatan: atau
GDP''suatu’‘negara .dar -korelasicantary unit veross-section’'dengan
adanya “lokasi 'yang' berdekatan®akan’ menimbulkan-keterkaitan
pendapatan ‘“antar~'negara. Pelanggaran “terhadap- ‘asumsi-asumsi
tersebut - menyebabkan-penduga Ordinary ‘LLeast Square (OLS) tidak
dapat'Vdigunakan “ lagi ' ‘karena'” ‘tidak * bersifat>'BLUE" ‘sehingga
kesimpulan‘yang dihasilkan menyesatkan.

Pelanggaran' terhadap asumsi-homokedastisitas' cross section
dan 'adanya“ korelasi'“cross sectionpada "'data’ Gross~ Domestic
Product” (GDP), “dapat™ diatasi dengan 'menggunakan  metode
pembobotan-cross-section SUR (Seemingly Unrelated Regression).
SUR  menggunakan ' ‘Generalized  Least, Square (GLS) “untuk
menduga parameter regresi dengan mempertimbangkan matriks
varian kovarian. Penggunaan. pembobotan SUR pada. data Gross
Domestic . Product (GDP) ., ini _diharapkan _dapat, mengatasi
pelanggaran asumsi sehingga hasil yang di dapatkan menjadi tidak
hias dan memiliki varians yang terkecil.

Perumusan.Masalah

Masalah yang terkait dalam penelitian‘tugas akhir ini:

1. ‘Bagaimana cara’'membentuk’ regresi’ panel “‘dengan-pembobotan
cross ' ~section” 'SUR jika - 'diketahui“ " terdapat™'masalah
heterokedastisitas' 'dan korelasi-antar -unit-cross section’ pada
pengamatan ~Gross ‘Domestic - Product (GDP)dengan faktor-
faktor jumlah’ penduduk, ‘pengangguran dan -GDP_PPP (Gross
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Domestic Product-Purchasing Power Parity) per kapita pada ke
lima Negara di.Asia?

2, Bagaimana pengaruh..faktor. jumlah penduduk,..pengangguran
dan,.GDP_PPP. (Gross Domestic, Product-Purchasing.: Power
Parity).perkapita terhadap:Gross;Domestic Product:(GDP)?

1.3 Batasan Masalah

Masalah yang dibahas dalam-penelitian ini hanya dibatasi-oleh
data panel yang mengandung"heterokedastisitas ‘dan’ korelasi' antar
individu ' dengan menggunakan~ metode ‘weighted cross-sectional
SUR.

BRAWIJAYA
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1.4 Tujuan

Tujuan yang terkait.dalam penelitian:tugas/akhir ini:

1. Membentuk —“model regresi ppanel- tentang = pengaruhy jumlah
penduduk;s pengangguran-dan::GDP,_PPPper! kapita: terhadap
Gross ‘Domestic/Product '(GDP) pada ke lima-Negara-di Asia
dengan:'menggunakan: regresicpanel,dengan pembobotan-cross
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g section: SUR“jika diketahuipada 'data tersebut terdapat'masalah
E heterokedastisitas'dan-korelasi‘antar cross'section.
- 2. ‘Mengetahui ‘seberapa-besar-pengaruh ‘faktor ;jumlah’ penduduk,
? ; pengangguran < 'dan'’‘GDP-“PPP''(Gross ' ‘Domestic -''Product-
é Purchasing PowerParity) per’kapita terhadap ‘Gross'Domestic
o0 Product (GDP)
1.5"'Manfaat

Manfaat -dari- penelitian-ini -adalah | dapat, menginformasikan
carapenggunaan -regresi panel dengan: data. yang mengandung
heterokedastisitas dan korelasi antar individu padacross section:
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Analisis Deskriptif

Menurut.Walpole. (1982), Statistik deskriptif adalah metode-
metode yang berkaitan. dengan. pengumpulan dan penyajian.suatu
gugus.data-,.sehingga.,.memberikan, - informasi;; yang., berguna.
Statistika - Deskriptif -, berfungsi - untuk ;- menggambarkan. . dan
menganalisis: data- pengamatan- dengan. tanpa imenarik: kesimpulan
tentang populasi:atau;kelompok datayang lebih besar dalam bentuk
tabel dan grafik; baik bersifat numerik maupun-atribut.

Banyak-cara dalam penyajian statistika deskriptif,:diantaranya
yaitu tabel: dan diagram batang:

1: Tabel
Tabel frekuensi'merupakan; tabel yang 'menunjukan sebaran
distribusi-frekuensi-data, tersusuncatas frekuensi-tiap-tiap-kelas
atau = kategori “yang, telah ditetapkan.'Frekuensi-'tiap = kelas
menunjukan-banyaknya pengamatan’ dalam'kelas atau'kategori
(Yitnosumarno; 1990).

2. ‘Diagram Batang
Diagram“batangadalah diagram“yang''menyajikan’ ‘data’ yang
bersifat ‘kategori ‘atau data " distribusi.  ‘Digunakan " “untuk
membandingkan''data, membandingkan ' ‘nilai” ‘peubah’ “'suatu
waktu ~tertentu "dengan waktu lainnya, “serta  menunjukkan
hubungan suatu data'dengan data keseluruhan.

Definisi'Regresi Panel

Data panel merupakan kombinasi antara data cross-section dan
data, time. series..di ;mana data, panel  banyak . digunakan: dalam
bidang, ekonometrika;-Menurut -Gujarati| (2003),:pada data-panel
unit cross-sectional diukur dari-waktu- ke waktu:: Data-panel juga
sering. disebut rpooled. data,~micropanel ) data;- atau longitudinal
data;,Model-regresi untuk data panel, biasa disebut-dengan model
regresi;panel; Model-umum:regresi,rpanel. menurut:Judge et.al
(1980) adalah

Yie=a +BXp+ e (2.1)
dimana :
Y5 = nilai-variabel respon: pada unit'cross-sectional ke-i:dan
waktu ke-t.
4



Xit.= nilai-variabel penjelas pada unit cross-sectional ke-i dan
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L waktu ke-t.
a.=.intersep
p.-=slope

&;¢-= €rror pada unit cross-section ke-i.dan-waktu ke-t;

Pada data panel jika setiap unit cross section memiliki' jumlah
pengamatan yang sama maka disebut balanced panel.' Sedangkan
jika masing-masing unit cross section-memiliki jumlah pengamatan
yang 'berbeda maka’ disebut unbalance panel.” Keuntuhgan ‘dalam
pengunaan regresi panel menurut Baltagi (1995) adalah :

1. Mengatasi masalah heterogenitas individu.

2. Penggabungan “observasi .time-series dan cross-sectional ‘pada
data_panel memberikan lebih banyak, informasi, lebih variatif,
sedikit_kolinearitas ‘antar.variabel, dan . menghasilkan -derajat
bebas yang. lebih besar.

3. Pengulangan-. .observasi cross-section pada .data -panel . lebih
sesuai-untuk-mempelajari perubahan yang.dinamis.

4, Data. panel lebih baik dalam.mendeteksi dan. mengukur efek
yang-tidak-dapat diobservasi pada analisis time series.dan,cross
section.murni.

5, Dengan::-banyaknya. -pengamatan. yang. cukup. besar -dapat
mengurangi bias dalam pendugaan.

# BRAWIJAYA
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Ada beberapa metode untuk menduga parameter model regresi
dengan data panel, di antaranya adalah model efek biasa (Common
Effect Model) dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least
Square), metode LSDV (Least Square Dummy. Variable) pada
model efek tetap (Fixed Effect Model), dan pada_model 'efek
random (Random Effect Model) dengan menggunakan metode GLS
(Generalized Least Square).

| REPOSITORY.UB.ACID |

2.3.1. Model Efek Biasa (Common Effect Model)

Common'effect: model “merupakan’“model ‘yang' paling
sederhana dalam regresi-panel. 'model untuk common-effect
model-dengan'k variabel‘bebas dapat dituliskan sebagai

Yie =a+ BiXyie + BoXoie + -+ BrXpie H&(2.2)
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Metode pendugaan parameter pada model ini-sama halnya
dengan.medel regresi linier biasa yaitu menggunakan metode
Ordinary-Least.Square, (OLS) dengan, cara: menggabungkan
data cross;section dan time series menjadi.satu kesatuan data
yang:-utuh... Dengan mengasumsikan intersep:-dan - slope
konstan. untuk semua unit-cross section dan; waktu.(Gujarati,
2003):

Penduga & -dinyatakan: dengan, e |Penduga OLS. diperoleh
dengan-meminimumkan :

2
JKG'=""e}'="" Y S B = ByXoit = = BreXii (2.3)
di'mana
e=y—XB (2.4)
dengan
€1
el=e'e= eie,..e, € =elter+ - +el (25)
en
maka

el = -y~ XB. (¥~ XB)

=y'y— 2p' X'y +B’X'XB (2.6)
Diketahui - bahwa. y'Xp = p’'X’y karena ~keduanya
adalah skalar. ‘-Dalam notasi. skalar, OLS tercapai dengan
menduga., S sehingga, jumlah ~kuadrat _ residual  -sekecil
mungkin.-Hal .ini diperoleh dengan, menurunkan persamaan
(2.6) secara parsial terhadap 8 dan menyamakan:dengan nol.

Sehingga:diperoleh. :

XX B=Xy 2.7)
maka
B=XX)71Xy (2.8)
dimana
VX111 Xy321000 UX1dR
12 %121 X122 - X12k
X Lo Xy Hekgea 00 Uk
1SN PRI Of IS P
To0%ner itz O X (et 1)
6
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Yie B

1

= Y?t ’danﬂ:ﬂz
Yot ntoxa :

By [(k+1) xi1]

(Sembiring, 2003)

BRAWIJAYA

2.3.2,iModel Efek Tetap: (Fixed Effect Model)

Pendugaan parameter regresi panel-dengan- fixed effect
model (FEM) 'menggunakan teknik' penambahan variabel
dummy-sehingga-metode ini seringkali disebut’dengan maodel
least square dummy variable (LSDV). Dikenal dengan‘istilah
fixed  effect model karena meskipun .intersep berbeda-beda
untuk tiap-tiap unit cross section, tetapi tiap intersep untuk
tiap_entiti. tidak berubah seiring ‘waktu atau  time_invarians.
Gujarati (2003) mengatakan bahwa, pada fixed,effect model

i
i
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< diasumsikan bahwa koefisien. slope bernilai _konstan tetapi
2 intersep. bersifat tidak konstan. Persamaan.regresi pada fixed
- effect model adalah sebagai berikut
; N

ui <L Yie 7 @1 toopo@iBri tBXie o €5 (2.9)
B k=2

di'mana:
Y = nilai' variabel respon-pada unit' cross-section
ke-i-dan waktu ke-t.
Xit = nilai variabel penjelas pada-unit'cross-section ke-i
dan waktu ke-t.
a. = intersep
D= variabel-dummy, bernilai-1 untuk objek ke-i' dan
bernilai 0 untuk yang lainnya
p.. =slope
&;¢.= error pada unit cross-sectional ke-i dan waktu ke-t.
Menurut Gujarati = (2003) " \Variabel " dummy ' adalah
variabel kualitatif yang dibuat kuantitatif dengan°membentuk
variabel buatan-yaitu nilai’1'‘dan"0." Penambahan variabel
dummy- pada’LLSDV adalah-'sebanyak’‘n-1'dari 'unit/<cross-

a
J
<
]
|12
=
| &=
o
=
| @
(=]
a
=
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2.33

sectional.. Hal _ini bertujuan_ agar tidak. terjadi dummy
variable trap atau keadaan terjadinya kolinearitas sempurna.
Fixed effect. model. ini.digunakan apabila.terdapat. variabel-
variabel yang: tidak semuanya. masuk . dalam. persamaan
model sehingga memungkinkan intersep-yang tidak konstan.

Pendugaan.-parameter, . pada FEM juga-menggunakan
Ordinary-Least-Square sepertipada,Common Effect: Model
jika:n berukuran-kecil.:Namun:jika n:berukuran besar maka
pada FEM dapat.dicari-dengan

by =0 X MgXo3ior X Mgy e (2:10)

dimana
Mg ntxnto Inexne =D ntxa (D’D)_dlxd D! d xnt (2.11)

Mm%, . 0. .0
0
m prawibya Meepositor) @212)
0 0o MO

nt.xnt
Masing-masing diagonal-matrik- pada "M adalah
sebagai-berikut:
MOy B P (2:13)
Regresi dari M,y _pada, M, X . sama  dengan
meregresikan antara y;, — ¥;. . pada . x;. —x;-.. Kemudian
dilakukan-pendugaan «-pada L.SDV
D'Da + D'Xb =Dy (2.14)
atau

o li -1 I
Qa5 1 5= DD g g DY gsenory e = X aixwe b exa

(2:15)

L'SDV “mempunyai‘-beberapa kekurangan yaitu/'dengan

banyaknya ‘variabel dummy ‘dapat menyebabkanmasalah

pada ‘derajat ‘kebebasan.“Selain-itu ‘banyaknya variabel ‘pada

model" dapat ‘menimbulkan ‘masalah 'multikolinearitas yang

dapat “membuat ‘ketepatan ' pendugaan parameter ‘menjadi
tidak efisien (Lains, 2006).

Model Efek' Random (Random' Effect'Model)

Fixed effect. model- (FEM)- dapat, digunakan, jika  unit
cross - sectional. . -yang - digunakan,, bukan - berasal- . dari

8
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pengambilan acak sampel yang lebih besar.. Sedangkan pada
kenyataannya sering kali, dijumpai, bahwa. unit cross:section
sampel berasal _dari pengambilanacak. sampel. yang.lebih
besar. Untuk mengatasi-masalah.ini digunakan. random effect
model-(Greene; 1997).

Pendugaan.,.  Random.,- Effect|: Model,~ (REM).. . ini
mengasumsikan- bahwa efek. individu. bersifat random bagi
seluruh- wnit,; cross rsection.-Menurut - Gujarati.;(2003)
persamaan regresi REM adalah

Yo =aptpX Fuptey (2:16)

Adabeberapa asumsi>:yang' mendasari:-random -effect
model; yaitu:

E it = E Ui = 0
E'e3"= g2
E u? = o2
1aye ) : (2.17)
Egjui=0 untuk-semua'i,t;danj
E &irgjs = 0jikat # s ataui # j
Euujo = 0 jikai #j

Pendugaan: parameter>spada | /rrandom s effect/i model
disebut= dengan-generalized: least ' square: | (GL'S)<Menurut
Guijarati (2012);: Generalized 'least 'square!‘adalahordinary
least square dengan variabel-transformasi.
misalkan

Wit ="Ei¢ + U; (218)
dan
W; = Wi, Wi, ..., Wir ! (219)
Sebagai 'hasil dari‘asumsi ~yang -disebutkan - pada
persamaan (2.17), maka
Ew? =02+ a2 (2.20)
E wyWwis =02, t#S (2.21)
Pada. pengamatan. T wuntuk. unit i, dengan. Q.= E w;w;
kemudian

a2 + a2 o2 a?
gz a2 a? + o} a?
2 2 \Sitom2 2
(2 oy o+ Xt
1wl 2 .y
=gl pxe T Oulexal 1x¢ (2.22)
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matriks kovarian gangguan untuk nT, pengamatan adalah
0

0.0 ..
Vrawijdya’l Répositor) (2:23)
0.0 0 - Q nt xnt

Pada: Generalized - Least. Square. diketahui: bahwa V-1/? =
1. ® Q712 Untuk-Q~*/2 dapat dihitung dengan

~ 9 ; .
Qtllztzltxt “rlex1l ixe (2:24)
di mana
0 =1-== (2.25)
Toi+o?

Transformasi -dari-y; dan: X; untuk -GL:S, adalah sebagai
berikut

Yir/ 0¥
), e Oy
Q; ;/th Yiex1, = Viz : ’ (2.26)
Yir—/ 0y vesy

Pendugaan . dengan. GLS. sama.  halnya . dengan OLS,
sebuah matriks rata-rata tertimbang dari penduga within-, and
between unit:

B = FYbY + I~ FY¥ b? (2:27)
di:mana
FY= sW 4+Ashy, Ths¥, (2:28)
1 _Redository Unjvg
A== 150 (2.29)
dengan
n T
S¥ = Xip =0 eag (2.30)
i=1¢=1
n T
sy = Xip =Xi Vi =i (2:31)
i=1t=1
n
shu=o Tagesionx =x! (2.32)
=1
n
shyi=a Ragesiory =y (2:33)
=1
10
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dan
¥ Bedasitorink (2.34)
b? = 5By 7tsh, (2:35)
(Greene; 1997).

2:40Pemilihan'Model-Terbaik

Pada_ regresi_ panel  dilakukan, pengujian _pemilihan. model

terbaik _dari. ketiga . model -yang. telah dijelaskan sebelumnya.
Menurut Judge €t al (1985) tentang pemilihan.model regresi_panel
antara FEM dan-REM adalah:

1,

2

Jika T (jumlah_unit. time series).besar dan N.(jumlah_unit. cross
sectional) kecil, maka FEM lebih baik digunakan.
Ketika-N-besar,dan. T-kecil-dan. unit, pengamatan. bukan berasal
dari -pengambilan; dari sampel-acak, maka -pendugaan kedua
metode, iakan; - sangat -berbeda- dan, FEM, - lebih. cocok: -untuk
digunakan:
Jika€;-dan satu.atau lebih:berkorelasi dengan variabel .eksogen
maka - penduga REM akan: ‘bias,  sehinga: 'lebih - tepat
menggunakanFEM:
Jika ©N:'besardan < T -kecil-dan: unit ‘pengamatan "berasal /dari
pengambilan-dari 'sampel ‘acak, maka penduga REM lebih tepat
digunakan-daripada penduga FEM.
Selain’'dengan’'cara’yang-disebutkan'di ‘atas; pemilihan ‘model

terbaik pada-regresi'panel dapat dilakukan-dengan cara perhitungan
yaitu''dengan “menggunakan statistik ‘Uji hausman'dan statistikuji
Breusch Pagan.

2.4.1"Uji Hausman

Uji "Hausman digunakan ' untuk’ ‘mengetahui ' apakah
model mengikuti-FEM atau REM. Hipotesis nol (Ho) untuk
uji Hausman' ‘adalah mengikuti’ REM, dan “jika H, ditolak
maka “data ‘mengikuti FEM. Menurut Greene (1997), uji
Hausman- mengikuti distribusi chi’ square “‘dengan  Kriteria
Wald dengan persamaan statistik uji sebagai. berikut :

W= b=B'" "1bh-p (2.36)

di mana.:

b-= koefisien random-effect model

B-= koefisien fixed-effect model

X = matrik kovarian-dari: 8-

11
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2.4.2 Uji Breusch Pagan

Uji Breusch Pagan-digunakan 'untuk 'mengetahui’apakah
REM “lebih' "baik~ daripada'"Common“ Effect ~Model.’ “Uji
Breusch Pagan ini-berdasarkan-statistik uji LM “dari residual
OLS. Hipotesis untuk uji-ini adalah:

Hy': 02 =
H{: a2 +0

Menurut Greene (1997) statistik uji LM "ini "~ dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

nT no T e ? 2
LM = | 2.37
2(Ty= DReppyjioffed a7
di'mana:
T ='jumlah observasi
n ='jumlah individu
it ='residual pada unit cross-section ke-i'dan

waktu ke-t'pada random effect model.

2.5 Pemilihan' “‘Pembobot’ “Terbaik ~pada ~Model ‘Regresi  ‘Panel
Terpilih

Ada tiga-macam pembobot yang dapat digunakan-pada regresi
panel yaitu - no-weighted jika -bersifat 'homokedastisitas, -cross-
section -weighted-jika-hanya-terdapat-masalah -heterokedastisitas,
dan’cross=section -:SUR jika selain-terdapat: heterokedastisitas juga
terdapat: korelasi- antar \unit ‘cross=section. Pemilihan-penggunaan
pembobot-terbaik pada:model-regresipanel terpilih-dapat-dilakukan
dengan dua‘tahap,yaitu':

2:5.1""Pengujian ‘Asumsi Homokedastisitas-antar ‘Unit' Cross-
section

Salah satu asumsi-dalam: OLS adalah:homokedastisitas
yaitu-ragam, tiap. unsur: gangguan u;, tergantung .pada nilai
yang dipilih . dari variabel -yang. menjelaskan, adalah.suatu
angka:; konstan yang sama dengan o2 Ketika -asumsi-ini
dilanggar-ragam, - residual - tidak: | bersifat. -konstan: atau
heterokedastisitas; -Jika-terjadi pelanggaran iasumsi; iniz-maka
hasili pendugaan-koefisien regresi tetap konsisten tetapi: tidak
efisieni= 'sehingga= kesimpulan lyang:r=dihasilkan = akan

12
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menyesatkan. Selain .itu, —standart, error .dari. pendugaan
tersebuat akan bias (Baltagi, 2005).

Pengujian adanya-heterokedastisitas. pada regresi.panel
dapat - dilakukan. dengan. statistik  uji. Lagrange -Multiplier
(LM).-Hipotesis, yang :digunakan  dalam. statistik uji ,LM. ini
adalah.:

Ho: Bl = a?

Hi: E'ed = af

Menurut, Greene (1997); - Persamaan.;statistik, uji,, LM
adalah

n 2 2
T o
LM = E ? —d ~ Xt (238)
i=1
dengan
of=ele; (2:39)
dan
02 =—¢'e
nT
n
1 !
= ﬁ e; e;
b =1
~~p Lyof (2:40)
di mana:
T = jumlah observasi
n = jumlah individu
o = ragam residual cross section ke-i.dari model
terpilih
g’ =ragam residual dari model terpilih

Pengujian Asumsi, Kaorelasi-antar, Unit.Cross-section

Korelasi antar cross-section juga ‘seringkali 'merupakan
salah satu kendala:’Sama halnya dengan pelanggaran'asumsi
homokedastisitas, ‘adanya’korelasi-antar “unit cross-section
juga “akan‘memberikan - penarikan - kesimpulan ' yang
menyesatkan ‘dan ‘pendugaan ‘parameter ' regresi yang- tidak
BLUE. " Dalam™ regresi ‘panel -‘apabila’ diketahui ' adanya
heterokedastisitas, maka dilakukan pengujian lanjutan yaitu
untuk mengetahui adanya korelasi. Untuk megetahui adanya

13



! REPOSITORY.UB.ACID |

korelasi. antar unit cross. section maka dilakukan _pengujian
LM test dengan hipotesis

< Hy tidak terdapat korelasi ‘antar-unit cross-'section
2 Hi terdapat korelasi‘antar 'unit ‘cross-section
e Menurut, Greene (1997),  Persamaan.;statistik , uji. . LM
. ; untuk-mengetahui adanya korelasi antar, cross-section adalah:
§ n_ir-il
) MM =T T 241)
o =2 j:1
- dengan
n T
= —2'€@it€;
rij — L—ln t—2T it L2,t 1 (242)
[al =1, t=2Cit
§ di mana :
I T = jumlah observasi
12| n = jumlah individu
rj- = koefisien korelasi residual pada unit cross-
section-ke-ij

Jika "Hg ditolak, maka -dilakukan pembaobotan  dengan
cross-section 'SUR ~karena - rselain < terdapat-masalah
heterokedastisitas jjuga: terdapat  /korelasi-antar  unit «cross-
section: Namun: jika “Hy>diterima, 'maka ' pembobot- yang
digunakan-adalah- cross-=section 'weighted=‘karena' ‘hanya
terdapat masalah heterokedatisitas saja.

<
<
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2.6 Seemingly Unrelated Regression

Pendekatan, ..ordinary least .square . (OLS). tidak: dapat
diterapkan . apabila, : terdapat. . pelanggaran . asumsi. . Pendekatan
seemingly. unrelated, regression. (SUR) | dikenakan.. karena .dapat
mengatasi- permasalahan.adanya, korelasi antar. unit. cross-section.
Seemingly unrelated, regression. menggunakan. metode: generalized
least square (GLS) untuk menduga parameter dalam-model dengan
mempertimbangkan, matriks varian-kovarian residualnya (Zellner,
1962).

Heij et al. (2004). mengatakan bahwapersamaan-model; SUR
adalah:

Yit =a; + ﬁi,Xit‘ + Eit = 1, ,M (243)
di mana-M merupakan-banyaknya variabel penjelas

[ ReposiToRY.UB.ACID |
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dan
E Eitr T 0
Diasumsikan, bahwa galat berkorelasi pada semua pengamatan
E €j¢gj5 = 0y, Jika t= sdan 0 untuk yang-lainnya,

maka formulasi‘untuk galat adalah

E e =V-=oyly
Matrik kovarian-berordo M x M-adalah
011 012 O1M
e (2.44)

BRAWIJAYA

i

Y=
Om1 Omz = "oym oy
maka
oF SV BT | aml

0211 0221 aaom !

V=@ = (2:45)

[ ReposITORY.UB.ACD |

O-Mll O-MZI O-MMI MT-X MT

dan
yzd:

V;/IlTXMT =Xhrxm @I rixy (2:46)
dengan - menunjukkan., elemen. £ ke-ij - oleh ;5. -maka., SUR
estimator-adalah
B SnX'WVIlx Tix'Wly

= XCETL T X TIX (ETER@ Dy
0 & R & U b (il Yoy Xiy;
021 X5X1 05,X,X, o,u XXy 1]":1 UZJX’Z}’]

<
<
3=
<
e
o)

ou1 XXy omo XXz oumXuXu oy TR o Xuyy o
(2.47)
(Greene, 1997).
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2.7 Uji-Signifikansi

Uji.. - signifikansi; - digunakan, - ;untuk ;.- mengetahui. - pengaruh
variabel. penjelas- terhadap variabel respon.; Uji- signifikansi. yang
dilakukan-diantaranya adalah;uji-simultan dan, uji-parsial

BRAWIJAYA

15




i
i

<
<
>
<
e
o

BRAWIJAYA

[ reposirorv.uB.ACID |

[ ReposiToRY.UB.ACID |

2.7.1. Koefisien.Determinasi.(R?)

272

2.7.3

Menurut Sembiring: (2003), koefisien ideterminasi  (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa besar: variabel penjelas
secara:-bersama-sama ~dapat: ‘menjelaskan: 'variabelrespon.
Koefisien'rdeterminasi*{(R?) '*'dapat - dirumuskan " sebagai
berikut::

Y,~ Y KR

R%/= =
Y, =Y 2 JKT

(2:48)

di. mana;
JKTE - jumlah kuadrat total
JKR -z jumlah kuadrat regresi
Y; vnilabduga-untukY;
Y »Yerata-rata

Nilai-R? berkisar 0<R’<1. Jika R bernilai 1. maka terjadi
suatu._kecocokan sempurna_sedangkan R’ yang bernilai 0
berarti. _tidak . terdapat. hubungan, antara . variabel . respon
dengan.variabel penjelas (Gujarati, 2003),

Uji Simultan (Uji F)

Uji. ~simultan, merupakan., 'uji. untuk ~mengetahui
keberartian - secara bersama-sama ;. dari -variabel, penjelas
terhadap 1> variabel respon; - Pengujian; - simultan,.,-ini
menggunakan uji.F dengan hipotesis sebagai-berikut:
Hot By =By = =10 = Bre=0
Hy < paling sedikit:salah satu-Bj = 0,ji=1;:2;3, 505k
Statistik ujiyang digunakan adalah

R*/(k 1)
Fhitung - (1 P RZ)/(N 1Tl k)
di.mana:
R?* = koefisien determinasi
K. =jumlah parameter
N.__=jumlah pengamatan

(2:49)

(Gujarati; .2003)
Uji.Parsial

Menurut Kutner ‘et*'al.>'(2005), uji' ‘parsial ‘digunakan
untuk=‘mengetahui  keberartian V' setiap’ “variabel”'penjelas

16
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terhadap variabel respon. Uji parsial ini menggunakan uji t
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : B =0
S Hy £ B .0
S’ Statistik uji-yang digunakan,adalah
— b
= t=— (2.50)
Tl o S€wy)
o dengan
FD se pp = STory (2.51)
-lc,‘. xlz
di mana :

b; = penduga bagi [
se ;) = standar error bagi B pada variabel penjelas ke-i

2.8 . Gross Domestic-Product (GDP)

Tingkat kesejahteraan penduduk di’suatl‘negara dapat di ukur
dengan “menggunakan' Gross' ‘Domestic ‘Product (GDP)."' ‘Gross
Domestic Product (GDP) merupakan-jumlah‘barang dan-jasa yang
diproduksi' ‘pada’ suatu’Negara-dalam’ jangka' ‘waktu 'satu “tahun
dengan “nilai*mata’ uang “domestik “atau’ internasional.-Barang dan
jasa yang’ hihasilkan “oleh perusahaan asing yang berada pada
Negara tersebut juga“ termasuk dalam Gross Domestic Product
(Utama, 2013).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi. Gross Domestic
Product (GDP). di antaranya adalah ‘jumlah penduduk, tingkat
pengangguran dan Gross Domestic Product-Purchasing - Power
Parity _(GDP-PPP) - per kapita... Menurut _Sukirno  .(2004),
pendapatan. masyarakat akan. mencapai ;maksimum jika  terdapat
penggunaan . tenaga . kerja secara . penuh. Maka  jika  terdapat
pengangguran. akan mengurangi-pendapatan dan akan-menurunkan
tingkat, kesejahteraan; masyarakat.. Sedangkan, GDP-PPP.per Kapita
merupakan sebuah metode untuk menghitung nilai tukar antar. mata
uang dari dua-Negara untuk dapat- membeli barang;dan-jasa.

GDP-PPP rperkapita; dapat, digunakan: untuk.-melihat., GDP
perkapita - dari -suatu -Negara.. GDP; -perkapita- adalah- besarnya
pendapatan rata-rata penduduk-disuatu negara; yang-diperoleh dari
hasil-pembagian: pendapatan ‘nasional suatu, negara: dengan jumlah
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penduduk negara tersebut. Jadi semakin besar GDP-PPP per kapita
akan menyebabkan Gross Domestic Product.semakin meningkat.

Menurut Afin et.,al (2008), kebijakan. pemerintah. dan adanya
kerja sama dalam perdagangan.dengan negara lain.merupakan, salah
satu upaya untuk-meningkatkan standart ekonomi; masyarakat., Hal
tersebut. yang- bisa,,membedakan  terhadap - besar::kecilnya ; sebuah
GDP, antar negara.,-Misalkan -negara -Singapura : yang cenderung
lebih, maju: dalam; bidang ekonomi:dibandingkan-dengan: negara
ASEAN: yang lainnya; hal itu-karena, Singapura-memiliki- kerja
sama;yangi:baik: dengan-beberapa: negara rmakmur -seperti: China,
Jepang danKorea:Namun letak yangberdekatan-antar suatu negara
jugandapat i:mempengaruhi standart -perekonemianssuatuynegara.
Oleh karena-itu-perekonomian-suatu negara juga dipengaruhi oleh
negara-negara-sekitarnya:

Regresi- panel yang-digunakan ‘pada’ penelitian ini=berfungsi
untuk 'mengetahui' 'seberapa “besar: faktor-faktor ''Gross- Domestic
Product-Purchasing’' “Power “Parity "/ (GDP-PPP)- ‘per’ kapita,
pengangguran dan jumlah penduduk-dalam mempengaruhi ‘Gross
Domestic = Product''(GDP) ‘pada’ ~ke''lima'"negara ‘di“'/ASEAN.
Penggunaan- -pembobot - cross-section’ SUR" diharapkan' ~dapat
membantu ‘dalam’ ‘mengatasi-*masalah - heterokesdastisitas * ‘dan
korelasi-yang terjadi‘antar kelima negara di ASEAN tersebut.

18
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3.1

3.2

BAB 111
BAHAN DAN METODE

Sumber Data

Data.. yang. -digunakan -.dalam. - penelitian...ini. ;adalah. . data
sekunder, .. .tentang, ., faktor-faktor. .. yang ;. mempengaruhi ;. .Gross
Domestik Product-(GDP), dilima Negara ASEAN yaitu Indonesia,
Malaysia, - Singapura; Filipina dan. Thailand. Pengamatan tentang
Gross Domestic:Product-(GDP) dalam-penelitian jini-diperoleh dari
www.tradingeconomics.com - yang :-merupakan: - website - yang
memuat: tentang; - perkembangan- ekonomi;untuk i setiap -negara; di
duniaiyang terkumpul -antara‘tahun-2000 hingga 2013 Faktor yang
mempengaruhi GDP.(miliar US doHar) adalah

Xqvesi:Gross: vDomestik: <Praduct-Purchasing: spower: Parity
(GDP=PPP) per kapita:(US:Dollar)
X5 vessiliratatrata penganggurarn (%)
Xzvesijumlahpenduduk: (jutasjiwa)
Metode

Tahapan yang dilakukan pada.penelitian ini.adalah; :

1. Menduga parameter. dengan ordinary. least square pada common
effect .model- seperti,.persamaan; - (2:8), . least..square dummy
variable: pada -fixed  effect .model, - seperti.- model-(2.10), .dan
generalized rleast: square- pada random effect..model  seperti
model (2.27).

2: |Melakukan pemilihan-model terbaik-

1), Melakukan -pemilihan-maodel - terbaik -antara Fixed Effect
Model: -dan- Random Effect:iModel: idengan - menggunakan
statistik:uji- Hausman seperti-persamaan (2:36):

2)1 Melakukan -pemilihan ‘model  ‘terbaik 'antara: Random -Effect
Model::dan=Common "Effect IModel'dengan = menggunakan
statistik uji Breusch Paganseperti persamaan: (2.37):

3! ‘Melakukanr: pendugaan parameter'fidengan-metode-pembobotan
SUR“seperti persamaan (2.47):

4. ‘Melakukary ‘pengujian' asumsi-‘dari’model-‘regresi-'data “panel
terpilih
1)'Pengujian’asumsi- heterokedastisitas 'dengan “statistik “'uji

Lagrange ' Multiplier “seperti “'persamaan ' (2.38). 'Apabila
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asumsi . heterokedastisitas . _tidak  terpenuhi. ;maka _ tidak
dilakukan. . .pembobotan,. . tetapi. . jika, . diketahui. ,terdapat
heterokedastisitas, maka dilakukan pengujian.asumsi, korelasi
antar.unit cross section.

2).;Pengujian; asumsi -korelasi-antar. unit . cross-section ;dengan
statisti, uji; LM seperti persamaan (2:41). Jika hanya, terdapat
heterokedastisitas maka dilakukan pembobotan
menggunakan, crass-section- weighted. Namun, -jika juga
terdapat korelasi:antar individu, maka dilakukan-pembobotan
dengan-Seemingly Unrelated-Regression-(SUR).

5: Menghitung - koefisien determinasi’ | (R%) - seperti-persamaan
(2.49).

6: 'Melakukan uji signifikansi‘yaitu: uji-simultan dengan statistik:uji
Frseperti-persamaan(2.50) cdan=uji parsial dengan 'statistik uji t
seperticpersamaan’(2,51).

7. interpretasi

BRAWIJAYA

i
i

[ RepoSITORY.UB.ACID |

Diagram alir _untuk metode -penelitian, ini. disajikan seperti, pada
Gambar 3.1

mulai
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data

A 4
Menduga parameter random effect
model dengan OLS dan fixed effect
model dengan LSDV
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random effect
model
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Pengujian  asumsi
homokesdastisitas
dengan LM test

Terima Hg

Non weight

Tolak Hg

Pengujian
asumsi korelasi
dengan LM test

Tolak Hg

Terima Hg

Cross-section SUR

A

<
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\ 4

Cross section weigted

A\ 4
Uji signifikansi

v

/ interpretasi /

A 4

1 selesai )

Gambar 3.1 Diagram-alir-Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1°Analisis Deskriptif

Analisa . deskriptif. berguna -untuk, mempermudah . membaca
data. sehingga. lebih ;menarik.dan .informatif, . Statistika..deskriptif
merupakan;; metode-metode yang-berkaitan: dengan. pengumpulan
dan) penyajian suatu;gugus data sehingga-memberikan .informasi
yang berguna. ranalisis, -deskriptif. pada penelitian; ini- disajikan
dengan diagram-batang untuk-setiap variabel:

4.1.1. Gross:Domestic Product:(GDP)

Gross ‘Domestic Product (GDP) merupakan  jumlah
barang dan jasa yang diproduksi pada suatu Negara dalam
jangka waktu satu tahun ~dengan nilai mata uang domestik
atau internasional.

1000

900 M indonesia
800 ® malaysia
700 singapura
600 m filipina
500 thailand
400

300

200

100 -~

0 -

2000
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010

2001
2002
2003
2011
2012
2013

Gambar 4.1;.GrossDomestic: Product

=

Pada: Gambar; 3.2: -diketahui 'bahwa: nilaiGDP -untuk
negara Indonesia selalu:lebih tinggi dari-negara fainnya pada
setiap-tahunnya. GDP ‘untuk:setiap_negara relatif meningkat
dari: tahun- ke tahun. Namun tahun:2011: negara-singapura
memiliki ' GDP terkecil-dari>tahun-tahun:sebelumnya; hal:ini
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4.1.2

4/1.3

dikarenakan adanya krisis. ekonomi Amerika Serikat yang
mempengaruhi pertumbuhan.ekonomi di.Negara Singapura.

Gross. . Domestic. Product-Purchasing. Power Parity. (GDP-
PPPR) per-kapita

GDP-PPP' “per "“kapita-“ dapat'“ digunakan"' “untuk
merefleksikan 'nilai dari“GDP' per' 'kapita.” GDP-PPP’“per
kapita merupakan-sebuahmetode -untuk menghitung ‘nilai
tukar antar mata' uang dari ‘dua-Negara' untuk dapat membeli
barang dan jasa.

60000

50000 11
40000 41— || ®indonesia
M malaysia
30000 L b n b r bbbl

singapura
20000 H—tHTT1TT+t T+ 1+ttt ®fiieina

thailand
10000 -+ —

2000
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010

2001
2002
2003
2011
2012
2013

Gambar 4.2."GDP-PPP'per kapita

Negara.Singapura-merupakan salah.satu,negara maju di
Asia;: Diketahui-pada Gambar 4.2 bahwa-negara -Singapura
selalu-mendominasi untuk setiap tahunnya jika dibandingkan
keempat negara-lainnya,. Malaysial menempati urutan -kedua
sebagai- negara- yang- mempunyai , GDP:PPP: per: kapita
terbesar. Indonesia-dan-Filipina memiliki-nilai. GDP-PPP-per
kapita: yang relatif kecilcdan,-hampir- sama: untuk -setiap
tahunnyal

Pengangguran

Banyaknya ‘pengangguran ‘memiliki .. pengaruh _yang
sangat besar untuk pertumbuhan ekonomi pada suatu .negara.
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Semakin besar jumlah pengangguran maka.akan berdampak
negatif pada perekonomian negara.

14

=
= =
A E; 10
o M indonesia
o 8 M malaysia
5> 6 singapura
o filipina
4 1 m thailand
2

2000
2010
2011
2012
2013

Gambar, 4.3 Persentase Pengangguran

Pada  ‘Gambar 4.3 Filipina  memiliki_ ‘persentase
pengangguran yang lebih ‘besar jika dibandingkan dengan ke
empat negara ' lainnya. “persentase, pengangguran terbesar
yang dimiliki oleh negara Filipina terjadi pada tahun 2006
yaitu sebesar 11.5%. negara kedua yang memiliki persentase
pengangguran -yang relatif tinggi  untuk . setiap tahunnya
adalah Indonesia. pada, tahun. 2007, hingga 2010 _Indonesia
memiliki . _persentase. . pengangguran. . tertinggi .. jika
dibandingkan dengan keempat negara lainnya..Pada tahun
2013. negara . Thailand. memiliki, persentase ..pengangguran
paling kecil yaitu. sebesar. 0.72%.

<L
2
2=
<
oc
=53]

4.1.4. Jumlah Penduduk

Jumlah”"""penduduk™“pada “-'suatu '~ negara’“‘juga
mempengaruhi ‘stabilitas ‘perekonomian dari - suatu' negara.
Semakin besar jumlah penduduk produktif pada suatu negara
akan ‘menguntungkan ‘pada’ perekonomian  suatu  negara.
Namun jumlah™ penduduk yang sangat besar  juga “dapat
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menimbulkan berbagai-masalah untuk perekonomian negara

itu sendiri.
300
250
200 M indonesia
M malaysia
150 .
singapura
o filipina
100
M thailand
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0
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Gambar 4.4. jJumlah penduduk

Indonesia: -merupakan; - negara.;yang: mmemiliki-. luas
wilayaah - terbesar dibandingkan /- Malaysia, ' Singapura,
Filipina: dan-Thailand. Hal inilah yang menjadikan-salah satu
penyebab-Indonesia mempunyaiyjumlahrpenduduk terbesar
dibandingkan keempat: megararlainnya. pada ‘Gambar 4.4
diketahuirbahwa= jumlah>sipenduduk:=rnegara r=lndonesia
mencapai 245.9-juta jiwa, Singapura sebagai ‘negara’'dengan
luas wilayah terkecil juga memiliki-jumlah ‘penduduk paling
sedikit diantara negara lainnya.

4.2 Pendugaan Parameter

Pada.regresi panel terdapat pendugaan parameter yang berbeda
pada tiga model-yang digunakan yaitu, model.efek.biasa, (common
effect model) .dengan menggunakan imetode OL.S: (Ordinary. Least
Square), -metode- L.SDV-. (Least, -Square; Dummy: -Variable), pada
maodel efek: tetap -(Fixed; Effect,Model), dan-model efek, random
(Random - Effect, -Model) dengan. :menggunakan:-metode - GLS
(Generalized - L.east, Square): - Parameter+parameter: 'pada; model
GrossvDomestic-Product akan:diduga /dengan - ketiga imetode
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4.3

tersebut. Dari. hasil pendugaan  Fixed. Effect Model (FEM), dan
Random. Effect Model (REM)-kemudian dilakukan pemilihan model
terbaik, untuk.mengetahui mana yang. lebih, baik; di antara kedua
model. tersebut.-Pemilihan model. terbaik jini, berdasarkan, statistik
ujirHausman-yang-hasilnya disajikan;pada L.ampiran 5.

Hasil-dari statistik uji Hausmanyang disajikan, pada.Lampiran
5. diperoleh -bukti- yang signifikan, ;sehinggaFixed. Effect; Madel
(FEM), lebih-cocok: digunakan untuk data Gross-Domestic: Product
dibandingkan- jika; menggunakan,-Random, Effect- Model . (REM).
Karena-statistik: ruji; Hausman: ymenunjukkan- bahwa - fixed -effect
madel (FEM) ‘lebih -baik untuk: kasus ini;:rmaka tidak -~ perlu
dilakukan:uji: fanjutan yaitu ujiBreusch Pagan:

Pemilihan‘Pemboboty-Terbaik = dari  Model :Regresi'-Panel
Terpilih

Pada_pemilihan. model terbaik, diketaui Fixed Effect. Model
sebagai_model terpilih. Selanjuthya dilakukan pembobotan dengan
cross-section . SUR . pada. Fixed Effect Maodel. Untuk- mengetahui
apakah, pembohotan cross-section..SUR pada.Fixed. Effect: Model
memenuhi. kriteria, dari,.Seemingly ;Unrelated , Regression (SUR)
yaitu, terdapat. masalah. heterokedastisitas.dan. korelasi--antar. unit
cross-section,- maka  dilakukan-. pengujian jterhadap. -asumsi-saumsi
tersebut :

4,3.1, Pengujian, Asumsi Homokedastisitas- antar iUnit: Cross-
section

Asumsi homokedastisitas merupakan keadaan di mana
residual’ memiliki ‘keragaman yang konstan. Ketika asumsi
ini . dilanggar'~“maka. "akan - tercipta ", keadaan .~ yang
heterokedastisitas. Pada regresi ‘panel dengan-pengamatan
tentang Gross Domestic Product pada Lampiran 1, dilakukan
dengan_menggunakan statistik uji. LM _untuk- mengetahui
adanya_heterokedastisitas. Pengujian . asumsi_ ini. dilakukan
pada . Fixed Effect.Model sebagai model terpilih_yang. telah
diberi. pembobotan cress-section. SUR.. Untuk-menghitung
statistik. uji LM, pertama.kali yang harus. dilakukan adalah
mengetahui ragam.residual dari model terbaik Regresi panel
pada data-Gross. Domestic, Product yaitu Fixed Effect Model
untuk-masing-masing unit, cross-section-atau masing-masing
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negara pada seperti pada. persamaan (2.39) yang. disajikan
pada Lampiran 7.

Tabel 4.1 Tabel ragam residual
Cross section | -~ ragam

Indonesia'[11128.289
Malaysia 1106.596
Singapura’’'['2664.625
Filipina 3957.6
Thailand 608.1542

# BRAWIJAYA

Dari~'hasil‘perhitungan “di” Tabel' ‘4.1~ seperti- yang
disajikan pada Lampiran 9, ' dapat " diketahui ~ nilai’ o2
berdasarkan pada persamaan (2.40) yaitu sebesar 1893.053
dan” nilai statistik uji. LM sebesar 15.064  dengan -nilai
Xias005) = 9488 maka statistik uji LM > xZ,.g 05 dan p-
value (0.000) <. 0-(0.05)-sehingga Hy, ditolak.-Maka - dapat
dikatakan- bahwa - Fixed - Effect., Model - -pada -data; -Gross
Domestic Product mengalami masalah heterokedastisitas:

| REPOSITORY.UB.AC.D |

4,3.2, Pengujian-Asumsi: Karelasi-antar unit-Cross-section
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Pengujian korelasi antar unit cross-section pada regresi
panel ‘menggunakan statistik uji LM seperti pada persamaan
(2.41) yang diperkenalkan oleh’ Breusch Pagan “dilakukan
setelah diketahui bahwa telah terjadi pelanggaran asumsi
homokedastisitas. Dengan memasukkan koefisien korelasi
residual dari fixed effect model yang disajikan pada Lampiran
8 ke .dalam_persamaan. (2.41) diperoleh nilai ALM sebesar
25.341 .dengan nilai X(ZS s<1/z;008) 7 18.31-maka, statistik
Ujir ALM > 521 7 .65y dan p-value: (0.000) < a (0:05)
sehingga Hy 'ditolak. Maka dapat -dikatakan bahwa'regresi
panel ‘untuk Gross Domestic ‘Product’ dengan ‘Fixed “Effect
Model “selain’ mengalami’-masalah’ heterokedastisitas “juga
terdapat korelasi-antar unit cross-section. Oleh' karena itu
Fixed Effect Model pada data Gross Domestic Product telah

| REPOSITORY.UB.ACID |
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memenuhi kriteria, untuk. menggunakan.pembobtan cross-
section SUR.

4.4 Pembobotan.Cross-Section SUR

Berdasarkan’pembentukan-regresi panel untuk:Gross' Domestic
Product” diketahui~“bahwa' terdapat ‘masalah 'heterokesdastisitas dan
adanya “korelasi' ‘antar. ‘unit " 'cross-section. ¥ Pelanggaran asumsi
tersebut dapat menyebabkan parameter yang dihasitkan -meskipun
tidak ' bias'tetapi~ bukan merupakan ~parameter “denganragam
terkecil.” Pada “regresi- ‘panel ‘jika terjadi ' pelanggaran’ asumsi
terhadap ' homokedastisitas dan‘terdapat Korelasi. pada unit ‘cross-
section dapat diatasi dengan melakukan' pembobotan menggunakan
cross-section SUR seperti yang disajikan pada Lampiran 6.

Pendugaan_ parameter fixed effect model tanpa pembobotan
cross-section SUR  diperoleh diperoleh . model . regresi  sebagai
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berikut;
GDPingo . = - 1881.893 —1024.504+ 0.006 Xz.ingo -
17.1566X 5 1nao+15.4624 X3 1ndo

< GDPuatay. - = 780.9076 —.1024.504 |+ .0.006 ~Ximaiay
E 17.1566X 2 matay+ 154624 X3 matay
- GDPsinga. = 1876,9212 ~+..1024.504 | +,.0.006 [ X1singa -
; 17.1566X5 singa+ 15:4624X 3.5inga
s <L GDPeiny - 1= 40,1638, 10245041 | +,-.0.006 1 Xyiip /-~
e 17.1566 X siiip+ 15,4624 X i
= GDPrpi == 1264.2278 +-1024:504 )+ 0.006  Xynge - —

17.1566X 1ngs + 15:4624X5 545

Berdasarkan = pendugaan = fixed ' ‘effect ~ model " dengan
menggunakan” pembobotan cross-section, SUR™ diperoleh - ' model
regresi sebagai berikut:

GDPngo. . = -1869.728—1033.873 + 0.0068 X ingo—

16.8998X; 1ndo + 15.4293X3 1ndo

780.9539 . 1033.873, +  0.0068 - Ximaay  —

16.8998X, matay + . 15.4293 X3 matay

GDPsinga-. = 851.8813 —,.1033.873 /+.,.0.0068 - Xyinga .- —

16.8998X; singat+ 15:4293 X3 singa

-32.6144. —.1033.873+,-0.0068 Xuiip. —

16.8998X2’ﬁ||ip + 15.4293X3’fi|ip

GDPrgir = 1269.507 - —1033:873 | 1+:,0.0068 - Xynge -—
16:8998X5 1ngs +15:4293X315ids
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4.5

Model regresi yang didapatkan dari kedua metode pendugaan
parameter._tersebut memiliki nilai yang hampir_sama. Namun.untuk
GDP-PPP. per kapita. dan pengangguran . nilai. p-value  yang. di
dapatkan. . pada -fixed, . effect. - model | dengan .. menggunakan
pembobotan.cross-section SUR - lebih kecil dibandingkan sebelum
dilakukan- pembobotan., -Dari -model, fixed: effect . model dengan
menggunakan. pembobotan rcross-section SUR.iyang :.dihasilkan
dapat  dilihat -bahwa hasil yang-didapatkan, sesuai. dengan. teori
ekonomiyang 'ada., bahwa untuk- data GrossDomestic Product
didapatkan bahwa-untuk:setiap-kenaikan 11/US: dollar GDPPPP -per
kapitavakan=menaikkan:GDPRsebesar/0.0068 rmilliar: 'S doHar.
Sedangkan zuntuk v setiap ‘kenaikan: 1% v pengangguran - akan
menyebabkan-menurunnya GDP sebesar 16:8998 mitliar WS dollar.
selainiitussetiap'‘penambahan <L juta> jiwa penduduk “ataw jumlah
penduduk-akan ‘menyebabkan:bertambahnya ' GDP' sebesar15.4293
miliar USdollar.

Penggunaan’ ‘Regresi panel “pada’’ Gross ' Domestik ' Product
untuk''kelima “negara’’di ASEAN-“yaitu'‘Indonesia, “Malaysia,
Singapura, Filipina, dan Thailand menyebabkan dapat diketahuinya
perbedaan besar Gross'Domestic’ Product antar negara di kelima
negara’ tersebut"selama-kurun ‘waktu-14 tahun. Singapura’sebagai
negara makmur -memiliki“intersep-paling besar-yaitu 851.8813 yang
berarti bahwa pendapatan di Negara Singapura lebih besar’ dari
keempat negara yang Tainnya. Salah satu penyebab besarnya GDP
Singapura . adalah” “bahwa. 'Singapura = mempunyai - Sistem
perekonomian yang baik dan. bisa menjalin. kerja sama yang-baik
dengan beberapa negara makmur seperti Jepang, Korea dan- China.
Sedangkan . Indanesia_yang -, sedang_mengalami _krisis moneter
merupakan . negara dengan . pendapatan  Negara terendah = jika
dibandingkan_dengan: singapura, Malaysia,. Filipina, dan Thailand
dengan, intersep-yang bernilai-negatif. yaitu,sebesar. — 1869.728.

Uji Signifikansi
Uji signifikansi “dilakukan “untuk mengetahui = pengaruh
variabel penjelas terhadap variabel respon.. Uji signifikansi  pada

data Gross Domestic ‘Product dilakukan setelah “menggunakan
pembobotan cross-sectiom SUR.
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4.5.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan'atau uji F-merupakan’uji-untuk mengetahui
pengaruh-variabel"GDPPPP-per 'kapita; ‘pengangguran,’ dan
populasi ketika bersama-sama terhadap GDP:'Pada LLlampiran
8-dapat diketahui bahwa nilai Fying  Sebesar-481.8496 dan
prob'(F- ‘statistic) = sebesar0.0000-. dari- hasil-perhitungan
tersebut’ dapat diketahui bahwa Fping > Frapel (3.15) dan prob
(F) <o ,”sehingga H, ditolak:'Maka ‘secara bersama-sama
GDPPPP per kapita, pengangguran dan populasi’mempunyai
pengaruh_nyata terhadap GDP.

# BRAWIJAYA

452" Uji Parsial (Uji v)

Uji: parsial -atau ujict;merupakan uji-untuk: mengetahui
pengaruh secara individuo variabel GDPPPP ' per. kapita,
pengangguran; -dan populasioterhadap = Gross - Domestic

\’
i
|
1
|
[

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Product (GDP).
Tabel 4.2 Uji Parsial
< peubah nilai Nilai p
2 C -24,7142 0.0000
= Xy 4,7031 0.0000
< Xo -12:8664 |~ 0.0000
' § X3 37:1288 0.0000
(a8} Tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai _p_dari_konstanta,

GDPPPP per kapita, pengangguran, dan_jumlah penduduk
bernilai 0.0000 maka nilai p < o (0.05) sehingga Ho ditolak.
Oleh karena. itu semua variabel penjelas. memiliki_ pengaruh
individu terhadap Gross Domestic. Product.

4.6 - Perbandingan - Fixed. . Effect. Model A Sebelum . dan. Sesudah
Pembobotan Cross-Section SUR

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pembobotan’ Seemingly Unrelated regression' (SUR) diketahui
dapat mengatasi 'masalah adanya’heterokesdastisitas ‘dan ‘korelasi
antar'unit ‘cross-section.” Untuk ‘mengetahui ‘apakah -pembobotan
dengan cross-section SUR pada Fixed' Effect'Model sebagai ' model
terpilih “efektif ~dalam mengatasi’ heterokedastisitas dan''korelasi
antar unit cross-section dapat dilakukan perbandingan antara Fixed
Effect Model sebelum pembabotan. cross-section. SUR ‘dan‘Fixed

BRAWIJAYA
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Effect Model sesudah pembotan cross-section SUR. Perbandingan
ini dapat dilihat dari besar R,

Koefisien -determinasi -(R?) . digunakan  _untuk. mengukur
seberapa . -besar variabel penjelas secara: bersama-sama - dapat
menjelaskan. variabel -respon. R’ dapat ;digunakan. sebagai. salah
untuk memilih model. terbaik.-Semakin besar- nilai-R? maka. akan
semakin. baik model yang.dihasilkan.

Tabel 4.3 R?*'Fixed Effect Model "'sebelum~ dansestdah
pembobotan cross-section SUR.

Fixed Effect Model R
Sebelum pembobotan 0.928904
Sesudah pembobotan 0.98195

Pada Tabel 4:3 dapat diketahui bahwa hilai'R? bertambah besar
pada ''saat’' difakukan/“pembobotan ‘dengan’ ‘menggunakan’ ‘cross-
section “SUR" seperti''yang “‘disajikan’ ‘pada’’ Lampiran"'6'" jika
dibandingkan -dengan “Fixed 'Effect' Model sebelum-menggunakan
pembobot-seperti ‘yang - disajikan-pada ‘Lampiran ‘3. Hal" ini~dapat
menjelaskan-bahwa penggunaan pembobot cross-section 'SUR baik
digunakan untuk mengatasi masalah heterokedastisitas dan -adanya
korelasi antar unit cross-section.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Pembobotan.dengan.cross-section.SUR dapat.digunakan pada
regresi panel.untuk mengatasi-heterokesdastisitas. dan korelasi. antar
unit -cross-section. yang -terdapat, pada, data, pengamatan, tentang
Gross Domestic; Product, (GDR), di: lima| negara. Asia.; Pada-kasus
Gross Domestic-Product (GDP),ini; Fixed Effect- Model merupakan
madel terpilih. Di-mana untuk-setiap-negara.memilikizmodel yang
berbeda;  hal:-ini, dikarenakan - nilai:intersep, -yang - tidak . konstan
dengan-adanya penambahan variabel:dummy ke:dalam:model-

Padaskasus: inivGross Domestic) Product: (GDP)-dipengaruhi
olehtiga -faktor; yaitu . GDP-PPP -per kapita; pengangguran,, dan
jumlah = penduduk. v Penggunaan> = Fixed  rEffect {-Model . dengan
pembobotan-cross-section SUR (diketahui_bahwa dari ketiga faktor
tersebut:'mempunyai’ ‘pengaruh o yangsignifikan ' terhadap ‘Gross
Domestic Product (GDP):

Saran

Saran.....untuk . penelitian - . -selanjutnya . . adalah . untuk
memperhatikan-asumsi-asumsi.yang; lain, ;selain. heterokedastisitas
dan korelasi.. Selain, jtu, juga memperhitungkan. pelanggaran: asumsi
pada-unit time.series.
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Data Gross Domestik Product (GDP) 5 negara ASEAN

tahun rSi GDE Ol Per kapita Pezzgﬁggajrean Popul_asi
(Billion of US dollar) PPP (US dollar) (%) (Juta Jiwa)
2000 140.001 2590.45 6.36 202.513
2001 165.021 2678.99 6.08 205.2803
2002 160.447 2736.88 81 208,0636
2003 195.661 2819.23 9.06 210.8582
2004 234,772 2911.92 9.57 213.6555
2005 256.837 3014.9 10.26 216.4432
2006 285.869 3141.29 10.45 2192013
2007 364,571 3267.09 9.75 221.9537
2008 432105 342531 8.46 2246696
2009 510.226 3580.59 8.1 227.3451
2010 539,352 3695.17 7.41 229.96
2011 706.558 3873.13 6.8 239.87
2012 846.832 4071.65 6.24 242.3
2013 878.043 427151 5.82 245.9
2000 79.148 9978.36 3 22.9
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lanjutan)
tahun GDP GDP per kapita Peiergﬁntajfan Populasi
(Billion of US dollar) | “PPP (US dollar) 9 (0/:)9’)9 (JUta Jiwa)

2001 93.79 10618.97 29 23.4
2002 92.784 10448.66 3.7 23.9
2003 100.846 107918 3.9 24.4
2004 110.202 1119777 41 24.9
2005 124,749 11733.71 4.32 25.4
< 2006 143533 12130.59 4.44 25.8
2 <:t. 2007 162.692 12572.78 42 26.3
2 2008 193.553 13122.11 412 26.8
s 2009 231 13510 387 213
Sm 2010 202.251 13071.89 3.77 27.8
& 2011 246,823 13766.52 35 28.3
2012 287.934 142234 3.41 28.8
2013 303.53 14774.64 3.3 29.2

2000 82.611 35516.68 34 3.9587

2001 92,717 38063.06 3.2 4.0279
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lanjutan)
tahun e GDP GDP per kapita Peplggﬁggajrean Popul_asi
(Billion of US dollar) PPP (US dollar) (%) (Juta Jiwa)
2002 85.655 36622.61 37 4138
2003 88.332 37814.22 3.8 4.176
2004 93.206 40134.38 3.9 4248
2005 109.664 43264.63 4.1 4.2667
. 2006 120.942 45374.24 43 42958
< 2007 145.331 47768.37 38 414014
2 <:’:. 2008 177.328 49952.29 3.4 45886
2 2009 189.384 48191.28 3.2 4.8394
§ § 2010 183.332 46391.44 31 4,99
S 2011 22.698 52313.91 2.8 5,08
e 2012 245,024 53877.93 2 5.184
2013 274.701 53266.08 18 5,31
Fil [ 2000 76.2 2627.38 9.3 76.1381
2001 75.9 2685.56 9 77.6894
2002 71.2 2705.93 10.3 79.2391
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lanjutan)
tahun o GDP GDP per kapita P;‘g;ﬁg;ffan Popul_asi
(Billion of US dollar) PPP (US dollar) (%) (Juta Jiwa)

2003 76.8 2747.22 10.6 80.7889
2004 79.6 2826.12 11 82.344
2005 86.9 2957.18 113 83.9114
2006 98.8 3041.06 11.5 85.4959
2007 122.21 3143.89 8.9 87.0991
2008 149.359 3295 8.4 88.65
2009 173.602 3375.03 7.7 90,17
2010 168.333 3357.5 7.3 91.7
2011 199.589 3553.5 7.2 93.26
2012 224.754 3629.9 7.1 94.85
2013 250.265 3802.99 6.9 95.8
2000 122.338 5378.03 5.8 61.62
2001 122.725 5568.41 5.7 62.34
2002 115.536 5623.63 5.9 63.07
2003 126.877 5855.02 6.2 63.8
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lanjutan)
tahun o GDP GDP per kapita Peigsﬁg;ausfan Popul_asi
(Billion of US dollar) PPP (US dollar) (%) (Juta Jiwa)
2004 142.64 6205.9 6.4 64.49
2005 161.34 6538.86 6.6 65.09
2006 176.352 6790.7 6.9 65.56
2007 207.088 71014 5.4 65.88
2008 246,977 7437.83 4.3 66.08
2009 272,577 7610.12 2.36 66.19
2010 263.709 7422.5 1.4 66,28
2011 318.846 7987.18 0.98 66.4
2012 345.649 7972.44 0.81 66.58
2013 365.564 8458.94 0.72 66.79
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Lampiran 2. Common Effect Model

Dependent Variable: GDP?
Method: Pooled Least Squares
Date: 12/03/14 _ Time: 18:52
Sample: 20002013

Included. observations: 14
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 70

Variable Coefficient... ., Std.. Error;. .t-Statistic,, ;. -Prob.
C 221.6245. 41.83214...5.297948 . .0,0000
GDPPPP? 0.000627....0.001005...0.624426 . 05345
PENGANGGURAN
? -34.06530.. . 5.709628 ., -5.966292 , ;-0.0000
POPULASI? 2.166408..,0,217211.,-9.973739,. -0.0000
R=squared 0.632128...,Mean dependent.var, ., 212.0255
Adjusted R-squared - 0.615406.. S.D. dependent var: -, 164.1661
S.E. of regression 101.8086.. - Akaike info criterion: - 12.13951
Sum squared:resid: - ,684090.0- » Schwarz criterion 12.26800
Log likelihood -420.8829:  Hannan-Quinn criter. - 12:19055
F-statistic 37.80334: - Durbin-Watson stat-,0.:219842
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 3. Fixed Effect Model

Dependent Variable: GDP?
Method: Pooled Least Squares
Date: 12/03/14._ Time: 19:00
Sample: 2000 2013

Included observations; 14
Cross-sections .included: .5

Total pool (balanced) observations: 70

Variable Coefficient. .. Std. Error.. . t-Statistic . .. .Prob.
C -1024.504 . 85.19818 -12.02495 . 0.0000
GDPPPP? 0.006034... 0.001985. ..3.040011 . .0,0035
PENGANGGURAN
? -17.15657..,4.002601 . -4.286356 . .0.0001
POPULASI? 15,46236.,0.879988 ., .17.57111 ., .0.0000
Fixed Effects
(Cross)
[ INDONESIA--C:/--1881.893
OMALAYSIA--C 780.9076
[ SINGAPURA--C876.9212
FILIPINA--C -40.16376
COTHAILAND=C 264.2278
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.928904. - Mean dependentvar - 212:0255
Adjusted R-squared -0.920877-,S.D. dependent var: - 164:1661
S.Eof regression 46.17783-Akaike infoscriterion:r-110:61009
Sum squared:resid:r2132208.3=»Schwarz criterion 10:86706
LLog likelihood =363.3531¢Hannan:Quinn criter:+110:71216
F-statistic 115:7236= 1 Durbin-Watson 'stat”-.0.863090
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4. Random Effect Model

Dependent Variable: GDP?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/03/14 _Time: 19:01

Sample: 2000 2013

Included observations; 14

Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 70

Swamy;and Aroraestimator of.component variances

Variable Coefficient.. . Std. Error;. .t-Statistic .. -Prob.

C 221.6245..18.97400. ..11.68043 .. .0,0000

GDPPPP? 0.000627.....0.000456 ....1.376678 ., .0.1733

PENGANGGURAN
? -34.06530..,2,589743 ,-13:15393.,, .0.0000
POPRULASI? 2.166408..,,0.098522 ,-21:98919., .-0.0000
Random:Effects
(Cross)
INDONESIA--C+-,0.000000
OMALAYSIA--C 0.000000
SINGAPURA-=C:-10.000000
CFILIPINA--C 0.000000
OTHAILAND=C 0.000000
Effects Specification

S.D: Rho

Cross-sectionirandom 0:000000/:0:0000

Idiosyncratic random 4647783 :1.0000

Weighted: Statistics

R=squared 0.632128-Mean dependent var 212:0255

Adjusted R=squared =0.615406-S:D.dependent var:164:1661

S.E: of regression 101.8086+ 1 Sum squared resid 684090.0

F-statistic 3/7.80334<Durbin-Watson stat1-.0.219842
Prob(F-statistic) 0.000000
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Unweighted Statistics

R-squared 0.632128 ~Mean dependent var  212.0255
Sum squared resid. . 684090.0 . Durbin-Watson stat. . 0.219842
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Lampiran 5. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: SIMULASI
Test cross-section random effects

Chi-Sq, __Chi-Sq.
Test: Summary Statistic d.f.

Prob.

Cross-section random 258.183433 3

0.0000

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is

Zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random, Var(Diff.) Prob;
GDPPPP? 0.006034 . 0.000627_0.000004 - 0.0051
PENGANGGURAN
? -17,156574 .. -34.065303.9.314049,. ...0,0000
POPULASI? 15.462360. . .2.166408..0.764672....0.0000
Cross-section random effects test.equation:
Dependent Variable: GDP?
Method: Panel Least Squares
Date: 12/03/14 - Time: 19:03
Sample:;-2000,2013
Included- observations: 14
Cross-sections:included:5
Total pool.(balanced) observations: 70
Variable Coefficient - -Std. Error-t-Statistic.: -Prob.
C -1024.504 ,-85,19818-12:02495,:0.0000
GDPPPP? 0.006034,-0:001985-3.040011 ., -0:0035
PENGANGGURAN
? <17.15657,0:4.002601-4.286356 . 0:000L
POPULASI? 15.462360-0:87998817.57111 :0:0000
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Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.928904 Mean dependent var 212.0255
Adjusted R-squared . .0.920877 _S.D. dependent var 164.1661
S.E. of regression 46.17783 . Akaike info_criterion. 10.61009
Sum squared resid 132208.3 . Schwarz criterion 10.86706
Log likelihood -363.3531 . Hannan-Quinn criter. 10.71216
F-statistic 115.7236 ., Durbin-Watson stat. ... 0.863090
Prob(F-statistic) 0,000000
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Lampiran 6. Fixed Effect Model.dengan Pembobotan Cross-Section
SUR

Dependent Variable: GDP?

Method: Pooled EGLS (Cross-section SUR)
Date: 12/03/14 _ Time: 19:13

Sample: 20002013

Included. observations: 14

Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 70

Linear estimation after. one-step weighting matrix
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Variable Coefficient.. . Std., Error ;. . .t-Statistic, . ; -Prob.
i; C -1033.873....41.83316...-24.71418..,..0.0000
& GDPPPP?2 0.006785,..,,0.001443: ..4.703141..,..0.0000
§ PENGANGGURAN
& ? -16.89979.1.313483:,-12:86639.:-0.0000

POPULASI? 15.42934..,.0.415562,-37:12882,:-0.0000
< Fixed Effects
>
< (Cross)
— INDONESIA--C:/--1869.728
< OMALAYSIA=CF - 780.9539
< |SINGAPURA=-C851.8813
% CFILIPINA--C -82.61435

COTHAILAND=C 2695070

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted: Statistics

R-squared

Adjusted R=squared
S.Erof regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.981950-,Mean dependentvar 2:218354
0.979912-,S.D.dependent var: -8:616443
1.059989- 1 Sumrsquared resid-69:66169
4818496 » Durbin-Watson statr-11:696499
0.000000

Unweighted Statistics
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R-squared 0.928740... Mean dependent var . 212.0255
Sum squared resid.. .. 132513.7.. . Durbin-Watson stat- .. 0.871763
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rikscKovarian Residual [Fixed Effect Model dengan Cross-Section'SUR

Residual covariance matrix

INDONESIA-| = MALAYSIA-| SINGAPURA [ FILIPINA HTHAILAND
1128.289 870:6283 260.6765 -1137.780 658.0473
870.6283 1106.596 -203.1442 -1848.058 720.1178
260.6765 -203.1442 2664.625 793.7994 -170.3417

-1137.780 -1848.058 793.7994 3957.600 -1014.292
658.0473 720.1178 -170.3417 -1014.292 1668.1542
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rikscKorelasi Fixed effect:Model dengan Cross-section-:SUR

Residual correlation matrix

INDONESIA ' 2 MALAYSIA | SINGARURA 2 FILIPINA ~THAILAND
1.000000 0.779163 0.150340 -0.538434 0.794402
0.779163 1.000000 -0.118302 -0.883091 0.877813
0.150340 -0.118302 1.000000 0.244443 -0.133812
-0.538434 -0.883091 0.244443 1.000000 -0.653793
0.794402 0.877813 -0.133812 -0.653793 1.000000
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gujian: Asumsi Homokedastisitas

n 2 2 n
1 i a? T o2
Ran 2 ——1 Bang oo LY
Rososito =3 Hepot biitas Brawidye 1
i=1 i=1
-0.40398 0163203
-0.41544 0.172593 15.06402
1893.053 0.407581 0.166122 ’
1.090591 1.18939
-0.67874 0.460694
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Lampiran 10. Pengujian Asumsi-Korelasi antar unit. Cross-section

n,i-1
I T ALM =T ré
i=21j=1
0.779163 |- [0.607095
015034 [° '0.022602
-0.53843 |~ '0.289911
0.794402 |~ 10.631074
-0.1183 .| ~ ,0.013995 25.34129
-0,88309. .. :0.779849
0.877813 |, 10.770556
0.244443 |~ 10.059752
-0:13381 '~ '0.017906
-0.65379 |~ '0.427445
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